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STUDI BEBERAPA ALTERNATIF PERKERASAN PADA 
PERENCANAAN JALAN TOL PALEMBANG - BETUNG

ABSTRAK

Ruas jalan Tol Palembang - Betung merupakan jalan alternatif dari jalan 
nasional Palembang - Betung. Pembuatan jalan Tol Palembang - Betung tidak lepas 
dari nilai perencanaan tebal perkerasan, karena tahap perencanaan proyek pembuatan 
jalan memegang peranan yang penting.

Pada perencanaan perkerasan jalan tol Palembang — Betung ini dilakukan 
analisis tebal perkerasan dengan menggunakan 2 metode, yaitu metode Bina Marga 
dan metode AASHTO 1993. Jenis perkerasan yang dianalisis adalah perkerasan kaku 
dan perkerasan lentur untuk tiap metode. Pada perkerasan kaku digunakan jenis 
perkerasan kaku beton bersambung tanpa tulangan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tebal perkerasan untuk jenis dan 
metode yang digunakan. Dari hasil analisa tebal perkerasan tersebut dipilih alternatif 
perkerasan yang memiliki biaya pekerjaan perkerasan yang paling murah. Harga 
satuan yang digunakan untuk menentukan biaya peekrjaan perkerasan merupakan 
harga satuan yang telah dihitung pada laporan sebelumnya.

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan, didapat tebal tebal perkerasan 
kaku dengan metode Bina Marga adalah 28 cm dengan tebal lapisan permukaan beton 
semen (K-350) 18 cm dan lapis pondasi bawah (K-125) 10 cm. Sedangkan untuk 
perkerasan kaku dengan metode AASHTO 1993 adalah 47,5 cm dengan tebal lapisan 
permukaan beton semen (K-350) 30 cm dan lapis pondasi bawah agregat kelas A 17,5 
cm. Untuk tebal perkerasan lentur dengan metode Bina Marga adalah 64 cm dengan 
tebal lapisan permukaan aspal beton 29 cm, lapis pondasi atas agregat kelas A 16 cm 
dan lapis pondasi bawah agregat kelas B 19 cm. Sedangkan untuk perkerasan lentur 
dengan metode AASHTO 1993 adalah 59 cm dengan tebal lapisan permukaan aspal 
beton 25 cm, lapis pondasi atas agregat kelas A 17 cm dan lapis pondasi bawah 
agregat kelas B 17 cm. Biaya pekerjaan perkerasan kaku dan perkerasan lentur 
dengan metode Bina Marga adalah Rp 9.729.237.183 dan Rp 10.401.932.867 untuk 1 
km pekerjaan perkerasan. Sedangkan biaya pekerjaan perkerasan kaku dan 
perkerasan lentur dengan metode AASHTO adalah Rp 15.826.044.340 dan Rp 
9.132.689.138 untuk 1 km pekerjaan perkerasan. Perkerasan lentur dengan metode 
AASHTO memilki biaya pekerjaan perkerasan yang paling murah, sehingga dipilih 
perkerasan yang akan digunakan adalah perkerasan lentur dengan metode AASHTO.

Dalam pemilihan alternatif perkerasan sebaiknya tidak hanya berdasarkan 
pada biaya yang terendah saja, tetapi juga mempertimbangkan biaya perawatan, 
pemeliharaan, dan kualitas perkerasan yang akan digunakan. Untuk itu perlu 
dilakukan penelitian lebih dalam pada pemilihan alternatif perkerasan.

xiii
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vBABI

PENDAHULUAN
A'V;i ,

\JCJ-■<v

1.1 Latar Belakang

Semakin meningkatnya jumlah pergerakan kendaraan pemakai jalan pada 

ruas jalan Palembang - Betung mengakibatkan sering terjadinya kemacetan lalu 

lintas pada jalan tersebut. Untuk itu perlu direncanakan pengembangan infrastruktur 

baik, salah satunya pengembangan prasarana jalan. Jalan tol merupakanyang
prasarana jalan yang dapat memenuhi kebutuhan tersebut.

Ruas jalan Tol Palembang - Betung merupakan jalan alternatif dari jalan 

nasional Palembang - Betung. Jalan nasional Palembang - Betung merupakan jalur

yang menghubungkan antara Palembang dengan wilayah di Timurnya, antara lain 

wilayah Sekayu dan Propinsi Jambi.
Adanya jalan tol Palembang - Betung sepanjang sekitar 58 km diharapkan 

dapat memberikan dampak positif bagi masyarakat umum dan pemerintah setempat. 

Bagi masyarakat pemakai jalan, adanya jalan tol ini akan meningkatkan kenyamanan 

berkendara, mempersingkat waktu tempuh, dan pada akhirnya menekan biaya

operasi kendaraan.
Dalam perencanaan perkerasan jalan harus didesain sesuai dengan beban atau 

lalu lintas yang melaluinya sehingga perkerasan jalan akan mencapai umur rencana 

yang telah disepakati dalam kontrak. Untuk mendapatkan pekeijaan jalan yang baik, 

dalam pelaksanaannya perlu diperhatikan penggunaan material yang baik dan 

perencanaan ketebalan tiap lapisan jalan harus didesain berdasarkan nilai CBR tanah 

dasar dan beban lalu lintas yang menggunakan jalan tersebut.

Oleh sebab itu diperlukan analisa tebal perkerasan yang baik juga metode 

yang tepat dalam desain tebal perkerasan tersebut, agar dicapai hasil konstruksi jalan 

yang sesuai dengan kondisi lalu lintas dan lingkungan juga umur rencana jalan 

tersebut

Untuk itu, dalam studi ini diperlukan analisa yang baik mengenai tebal 

perkerasan jalan. Berdasarkan uraian di atas maka penelitian yang akan dilakaukan 

beijudul “Studi Beberapa Alternatif Perkerasan Pada Perencanaan Jalan Tol 
Palembang - Betung”
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1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana merencanakan tebal lapis perkerasan beton semen (rigid 

pavement) yang direncanakan dengan menggunakan metode Bina Marga dan 

metode AASHTO 1993?
2. Bagaimana merencanakan tebal lapis perkerasan lentur {jlexible pavement) 

untuk umur yang direncanakan dengan menggunakan metode Bina Marga dan 

metode AASHTO 1993?
3. Bagaimana cara menentukan perkerasan yang akan digunakan pada konstruksi 

jalan tol Palembang - Betung?

1.

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Menganalisa tebal lapis perkerasan beton semen untuk umur yang direncanakan 

dengan menggunakan metode Bina Marga dan AASHTO 1993.

2. Menganalisa tebal lapis perkerasan lentur untuk umur yang direncanakan dengan 

menggunakan metode Bina Marga dan AASHTO 1993.

3. Menentukan alternatif perkerasan yang akan digunakan dengan pertimbangan 

harga 1 km konstruksi perkerasan.

1.4 Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan berupa data primer. Data primer berupa data volume 

lalu lintas yang diperoleh dari hasil survei.

1.5 Ruang Lingkup

Ruang lingkup pembahasan berguna untuk membatasi sampai sejauh 

kajian ini akan dibahas. Ruang lingkup yang dibahas dalam penelitian ini meliputi:

1. Perencanaan tebal perkerasan beton semen yang mengacu pada Pedoman 

Perencanaan Struktur Tebal Perkerasan Kaku (Pd T-14-2003) 

dipublikasikan oleh Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah dan 

AASHTO Guide For Design of Pavement Structure (1993) yang dipubikasikan 

oleh American Association Of State Highway And Transportation Officials.

2. Standar perencanaan perkerasan lentur menggunakan Pedoman Perencanaan 

Tebal Perkerasan Lentur (Pt T-01-2002-B) yang diplubikasikan oleh Departe

mana

yang

men
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Permukiman dan Prasarana Wilayah, dan AASHTO Guide For Design of 

Pavement Structure (1993) yang dipubikasikan oleh American Association Of 

State Highway And Transportation Officials.

3. Biaya konstruksi perkerasan per 1 km perkerasan dihitung dengan menggunakan 

harga satuan yang telah dihitung pada laporan sebelumnya.

1.6 Sistematika Penulisam 

BAB I Pendahuluan
Membahas secara garis besar latar belakang dari suatu proyek jalan tol, memaparkan 

beberapa alasan dan tujuan dari pembangunan jalan tol serta memaparkan gambaran 

mengenai batasan masalah dan titik berat pembahasan masalah.

BAB II Tinjauan Pustaka

Kajian pustaka dilakukan sebagai dasar teori untuk pengkajian yang akan dilakukan 

meliputi metode perencanaan perkerasan.

BAB III Metodologi

Membahas tentang bagan alur prosedur penelitian yang dilakukan mulai dari tahapan 

studi literatur, pengumpulan data, analisis data, dan kesimpulan dari hasil penelitian.

BAB IV Analisis Data

Pada bab ini berisi mengenai analisis dan pembahasan data mengenai tebal 
perkerasan jalan tol Palembang - Betung.

BAB V Kesimpulan dan Saran

Bab ini membahas kesimpulan hasil analisis dari penelitian yang dilakukan, dan 

saran terhadap hasil analisis penelitian.
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